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This research aims to improve the skills in listening to learning material by
using audio media for students, namely a model of using audio media such
as playing learning material via cell phone speakers for students in grades
V and VI at the elementary school level. This research is classroom action
research which was carried out in three cycles. In the learning process
there are two stages, namely, the planning stage and the implementation
stage. The subjects in the research were students in grades V and VI of

Elementary School who carried out Tutoring (bimbel) at IC Private Tutoring
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learning, audio media

(Igro Corner) on Jl. KH. Abdul Latief No.47 Sumur Pecung, Serang City,
Banten, 42118. The results of the study showed an increase in the average
score of the final listening test after receiving treatment on the effectiveness
of using audio media in each cycle.
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PENDAHULUAN

Menyimak merupakan keterampilan ber-
bahasa awal yang dikuasai oleh manusia.
Keterampilan menyimak menjadi dasar
bagi keterampilan berbahasa. Pada awal
kehidupan manusia lebih dulu belajar me-
nyimak, setelah itu belajar berbicara, ke-
mudian membaca, dan menulis. Menyi-
mak selalu digunakan dalam kehidupan
manusia karena manusia selalu dituntut
untuk menyimak, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat
Peran penting penguasaan keterampilan
menyimak sangat tampak di lingkungan
sekolah. Siswa mempergunakan sebagian
besar waktunya untuk menyimak pelajar-
an yang disampaikan tutor. Keberhasilan
siswa dalam memahami serta menguasai
pelajaran diawali oleh kemampuan me-
nyimak yang baik. Berdasarkan hal-hal
tersebut keterampilan menyimak perlu
dikuasai secara baik.

Pembelajran menyimak menjadi ba-
gian dari mata pelajaran bahasa Indonesia.
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidik-
an disebutkan bahwa ruang lingkup bahan
kajian mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia meliputi aspek-aspek kemampu-
an berbahasa dan kemampuan bersastra.
Aspek kemampuan berbahasa meliputi
keterampilan mendengarkan/menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

Dalam kenyataan yang terjadi di kelas,
guru/tutor menghadapi siswa yang sulit
memahami materi pelajaran yang sudah
dijelaskan. Salah satu faktor yang diindi-
kasikan menjadi penyebabnya adalah se-
bagian siswa didik masih mengalami ke-
sulitan dalam menyimak. Masalah terse-
but dapat diatasi dengan pembelajaran
menyimak yang benar dan latihan yang
kontinu karena suatu keterampilan hanya
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dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan
praktik dan banyak latihan (Tarigan,
1994:2).

Berdasarkan pengamatan yang dila-
kukan peneliti terungkap bahwa hambat-
an dalam pembelajaran menyimak wacana
/ceritayang ditemukan padaobjek peneli-
tian adalah (1) pemahaman siswa terhadap
keterampilan menyimak masih kurang, (2)
siswa merasa kurang mendapatkan man-
faat dari belajar menyimak wacana, se-
hingga kurang termotivasi untuk belajar,
(3) media pembelajaran menyimak wa-
cana kurang mencukupi dan belum diman-
faatkan secaraefektif, (4) teknik pembela-
jaran menyimak yang kurang bervariasi,
(5) jumlah siswa terlalu besar, dan (6) kon-
disi ruang belajar yang belum menunjang
pembelajaran menyimak. Hal-hal tersebut
menyebabkan keterampilan menyimak
siswa rendah.

Sehingga pada saat proses pembela-
jaran menyimak wacana terdapat siswa
yang bermasa bodoh, menyepelkkan ma-
teriyang disampaikan, mengganggu teman,
bergurau, dan berbicara dengan temannya.
Kurang berhasilnya pembelajaran menyi-
mak wacana juga dapat dilihat melalui
rendahnya hasil evaluasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) karakteristik yang khas dari
Penelitian tindakan kelas yakni tindakan-
tindakan (aksi) yang berulang-ulang
untuk memperbaiki proses belajar-meng-
ajar di kelas, Kemmis dan Taggart (Latri
2003:30). Penelitian ini difokuskan pada
peningkatan keterampilan menyimak wa-
canaBahasa Indonesia dengan mengguna-
kan media audio pada siswa kelas V dan
VI tingkat Sekolah Dasar yang melaksana-
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kan bimbingan belajar di Les Privat IC
(Igro Corner) yang berada di jalan JI. KH.
Abdul Latief No.47 Sumurpecung, Kota
Serang Banten, 42118.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar yang
melakukan bimbingan belajar di Les Pri-
vat SD IC (Igro Corner) yang terdiri dari
15siswa.

Kashiani Kasbolah (1999) dan Kemmis
dan Mc.Taggart (1988) mengatakan
bahwa; pelaksanaan tindakan diawali pra-
tindakan. Berdasarkan pratindakan terse-
but dilakukan perencanaan, tindakan, ob-
servasi, dan refleksi secara berdaur ulang.
Penelitian ini dilakukan tiga siklus yaitu
siklus I, Il dan 111. Teknik pengumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah tes, observasi, wawancara, jurnal,
dan dokumentasi. Dalam penelitian tindak-
an kelas ini, peneliti menggunakan teknik
analisis datasecara kuantitatif dan kualita-
tif. Berdasarkan kedua jenis data yang di-
peroleh tersebut, maka teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik analisis data secara kuantitatif dan
teknik analisis data secara kualitatif. Peng-
kajian atau analisa data dilakukan dengan
metode kuantitatif untuk pengamatan akti-
vitas siswa dan penilaian hasil kerja siswa.
Sedangkan hasil wawancara mengguna-
kan metode kualitatif. Berikut dijelaskan
penerapan kedua teknik tersebut

Indikator keberhasilan dalam peneli-
tian tindakan kelas ini ada dua macam
yaitu indikator tentang aktivitas siswa dan
indikator hasil menyimak wacana. Ada-
pun kriteria yang digunakan untuk meng-
ungkapkan tingkat pemahaman siswa
dalam memahami materi mengenai me-
nyimak wacana adalah sesuai dengan
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kriteria standar yang diungkapkan Nur-
kancana 1986 yaitu pada tabel 1.1 sebagai
berikut

Tabel 1. Standar Kriteria
Keberhasilan Menyimak

Tingkat penguasaan | Kategori
90% - 100% Sangat tinggi
80% - 89% Tinggi

65% - 79% Sedang

55% - 64% Rendah

0% - 54% Sangat rendah

Berdasarkan kriteria standar terse-
but, maka peneliti menentukan tingkat
kriteria keberhasilan pada penelitian ini
dilihat dari hasil belajar siswa menunjuk-
kan tingkat pencapaian keberhasilan nilai
rata-rata kelas 80% atau 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran menyimak
wacana Bahasa Indonesia siklus I, tin-
dakan dilaksanakan di dalam ruang kelas
les privat Igro Center, Sebelum memulai
pembelajaran peneliti terlebih dahulu
mempersiapkan media audio yang akan
digunakan. Dalam pembelajaran peneliti
menjelaskan terlebih dahulu tentang
unsur-unsur yang harus diperhatikan
saat menyimak, setelah itu barulah diper-
dengarkan rekaman wacana yang sudah
disiapkan. Selama siswasedang menyimak
rekaman, tutor dan peneliti mengamati
jalannya proses pembelajaran. Untuk me-
ngetahui bagaimana pemahaman siswa
terhadap isi wacanayang baru sajadiper-
dengarkan, diberikanlah beberapa butir
soal dari peneliti sesuai indikator dan tuju-
an pembelajaran yang telah direncanakan
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an mengenai materi tersebut Pembelajar-
an Siklus | terdapat kekurangan yaitu dari
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aspek tutor di antaranya pada awal pem-
belajaran tutor tidak menata posisi media
audio dengan baik, agar siswa dapat me-
nyimak dengan jelas, tutor meletakan me-
dia audio di meja tutor sehingga siswa
yang jauh dari meja tutor tidak mendengar
dengan jelas. Sedangkan kekurangan dari
aspek siswa yaitu pada saat proses pembe-
lajaran berlangsung terdapat siswa yang
masih bicara sesama temannya, tidak fo-
kus menyimak sehingga mengganggu
temannyayang lain, ini disebabkan karena
suara media audio kurang jelas menye-
babkan siswa saling bertanya kepada te-
mannya, sehingga ketika diminta ke de-
pan kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya mereka malu-malu dan
tidak percaya diri karena takut jawaban-
nya akan salah.

Evaluasi hasil belajar menyimak wa-
canasiklus I menunjukkan adanya pening-
katan 9,4 point atau 17,5% dengan nilai
kumulatif rata-rata kelas 63,1. Dibanding-
kan dengan data pratindakan nilai kumu-
latif rata-rata kelas yang diperokeh peneliti
yaitu hanya 53,7. Melihat kekurangan-ke-
kurangan yang masih ada serta pencapai-
an hasil belajar menyimak wacana pada
siklus | belum memenuhi standar indika-
tor keberhasilan penelitian yang ditetap-
kan peneliti yaitu nilai kumulatif rata-rata
kelas 80, maka penelitian diulang pada
siklus 11.

Pada siklus I, Pembelajaran menyi-
mak wacana dengan menggunakan me-
dia audio(Hand Phone) dengan judul wa-
cana kebersihan lingkungan kembali di-
laksanakan. Sebelum memulai seperti
biasa peneliti terkebih dahulu menyiapkan
media audio yang akan digunakan dengan
menata posisi agar tetap seimbang se-
hingga siswa dapat menyimak dengan
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baik dan jelas. Dalam pembelajaran pene-
liti menjelaskan terlebih dahulu materi
tentang wacana bahasa Indonesia yang
akan diputar di audio, setelah itu barulah
diperdengarkan rekaman wacana Bahasa
Indonesia dengan tema Kebersihan Ling-
kungan. Untuk mengetahui bagaimana
pemahaman siswa terhadap isi materi ajar
yang baru saja diperdengarkan, diberikan-
lah beberapa butir soal dari peneliti sesuai
indikator dan tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan dalam Rencana Pelak-
sanaan pembelajaran mengenai Kebersih-
an Lingkungan. Pembelajaran Siklus Il ini
pada umumnya semua kekurangan dan
kelemahan- kelemahan pada siklus I telah
berusaha diperbaiki, namun pada kegiat-
an ini masih terdapat berbagai macam ke-
kurangan-kekurangan berdasarkan hasil
observasi, jurnal dan wawancara

Kekurangan dariaspek tutor/peneliti
di antaranya tutor masih belum bisa me-
ngantisipasi adanya kebisingan yang da-
tang dari luar kelas karena letak kelas yang
digunakan dalam pembelajaran menyimak
wacana Kebersihan Lingkungan berada di
pinggir jalan sehingga mengganggu proses
jalannya pembelajaran menyimak wacana.
Sedangkan dari aspek siswa masih ada
yang ngobrol dan tidak fokus dalam meng-
ikuti proses pembelajaran yang disebab-
kan dari kebisingan yang datang dari luar
kelas.

Evaluasi hasil belajar menyimak wa-
cana Kebersihan Lingkungan siklus Il me-
nunjukkan adanya peningkatan 12,6 point
atau 20% dengan nilai kumulatif rata-rata
kelas 75,7. Dibandingkan dengan data sik-
lus I nilai kumulatif rata-rata kelas yang
diperoleh peneliti yaitu hanya 63,1. Meli-
hat kekurangan-kekurangan yang masih
ada serta pencapaian hasil belajar menyi-
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mak cerita rakyat padasiklus I belum me-
menuhi standar indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan peneliti yaitu
nilai kumulatif rata-rata kelas 80, maka
penelitian diulang pada siklus 1.

Pada siklus 111, Pembelajaran menyi-
mak wacana Kebersihan Lingkungan
dengan menggunakan mediaaudio (Hand
Phone) kembali dilaksanakan, namun de-
ngan judul yang berbeda yaitu wacana
Gotong-Royong. Sebelum memulai seperti
biasa peneliti terkebih dahulu menyiapkan
mediaaudio yang akan digunakan dengan
menata posisi agar tetap seimbang sehingga
siswa dapat menyimak dengan baik dan
jelas. Dalam pembelajaran peneliti menje-
laskan terlebih dahulu materi tentang
wacana Gotong Royong. yang masih belum
di pahami siswa, setelah itu barulah diper-
dengarkan wacana yang berjudul Gotong-
Royong. Untuk mengetahui bagaimana pe-
mahaman siswa terhadap isi materi ajar
yang baru sajadiperdengarkan, diberikan-
lah beberapa butir soal dari peneliti sesuai
indikator dan tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan dalam Rencana Pelak-
sanaan pembelajaran mengenai wacana
Gotong Royong. Pembelajaran Siklus 111 ini
pada umumnyasemua kekurangan dan ke-
lkemahan-kelemahan padasiklus Il telah ber-
usaha diperbaiki, dan berdasarkan hasil
observasi, jurnal dan wawancara, kegiatan
tutor dan siswa meningkat tutor telah me-
laksanakan pembelajaran dengan baik se-
suai dengan yang direncanakan dimulai
dari kegiatan awal kegiatan inti dan kegiat-
an akhir pembelajaran. Aktivitas Siswa su-
dah kebih memperhatikan penjelasan pene-
liti maupun rekaman yang diperdengarkan,
sudah berani menanyakan hal-hal yang
masih kurang dipahami sehubungan
dengan materi, dan siswa kbih bersemangat
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dalam mengerjakan soal-soal yang diberi-
kan bahkan beberapa siswa lebih percaya
diri untuk mempresentasikan hasil peker-
jaannya Dan evaluasi hasil belajar menyi-
mak wacanasiklus 11l menunjukan adanya
peningkatan yang signifikan yaitu 12,7
pointatau 17% dengan nilai kumulatif rata-
rata kelas 88,4. Dibandingkan dengan data
siklus Il nilai kumulatif rata-rata kelas yang
diperokh peneliti yaitu hanya 75,7. Dengan
kata lain telah mencapai target indicator
keberhasilan penelitian yang telah ditentu-
kan okh peneliti yaitu nilai kumulatif rata-
rata kelas 80, maka penelitian dihentikan
pada siklus 1.

Indikator keberhasilan penelitian
yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini
telah tercapai. Dalam hal ini nilai kumulatif
rata-rata kelas adalah 80, maka penelitian
ini dihentikan padasiklus Il karena diang-
gap telah berhasil. Ini berarti hipotesis pe-
nelitian telah tercapai yaitu “Jika menggu-
nakan mediaaudio maka dapat meningkat-
kan keterampilan menyimak wacana sis-
wakelas V dan VI di les Privat IC (Igra Cen-
ter) di Jl. KH. Abdul Latief No.47 Sumur
Pecung, Kota Serang Banten, 42118.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas
maka dapat disimpulkan bahwa meman-
faatkan media audio (hand phone) dapat
meningkatkan keterampilan menyimak
wacana siswa kelas V dan VI di les Privat
IC (Igra Center) JIl KH. Abdul Latief No.47
Sumur Pecung, Kota Serang Banten, 42118
sehinggamemberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan keteram-
pilan menyimak wacana.

SIMPULAN

Pembelajaran menyimak wacana dengan
menggunakan mediaaudio dapat mening-
katkan hasil belajar siswa kelas V dan V

|95


https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/

D Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia

https://jurnaluntirta.ac.id/index.php/teks/

les Privat IC (Igra Center) di JIl. KH. Abdul
Latief N0.47 Sumur Pecung, Kota Serang
Banten, 42118. Hal ini dapat dilihat ada-
nya peningkatan persentase hasil belajar
dari setiap siklus dengan peningkatan nilai
kumulatif rata-rata kelas yaitu 88,37. Sete-
lah diadakannya pembelajaran menyimak
Wacana dengan menggunakan media au-
dio, aktivitas belajar siswa mengalami pe-
ningkatan, hal ini dapat diketahui dari hasil
observasi, jurnal, wawancara, dan doku-
mentasi foto. Peserta terlihat senang, ter-
tarik, dan antusias dengan pembelajaran
yang dilaksanakan, mereka terlihat berse-
mangat mengerjakan soal-soal yang di-
berikan oleh tutor bahkan mereka sudah
percaya diri untuk naik ke depan kelas
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

DAFTARPUSTAKA

Abduh, Amir. 2007. Media Pembelajaran.
(Bahan Ajar PGSD). Makassar: FIP
UNM.

96

p-1SSN: 2798-5504
e-ISSN: 2798-8600

Danandjaya, James. 1997. Folklor Indone-
sia llmu Gosip, Dongeng, dan Lain-
Lain. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.

Mustakim, Muh. Nur. 2009. Teori dan
Apresiasi Sastra Anak-anak. (Bahan
Ajar PGSD): Makassar: FIP UNM.

Nurkancana. 1986. Evaluasi Pendidikan.
Surabaya: Usaha Nasional.

Rahadi, Aristo. 2003. Media Pembelajar-
an.Jakarta: Direktorat Tenaga Kepen-
didikan

Sadiman, Arief S dkk. 2009. Media Pendi-
dikan. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan dan
Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana.

Suharianto.2005. Dasar-Dasar Teori Sastra.
Semarang: Rumah Indonesia

Sutari KY, Ice, Tien Kartini, dkk. 1997.
Menyimak. Jakarta: Depdikbud

Tarigan, Henry Guntur. 1994. Menyimak
sebagai Suatu Keterampilan Berba-
hasa. Bandung: Angkasa

TEKS, Volume 3Nomor 2 Desember 2023


https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/

